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Pendidikan adalah suatu usaha yang sadar dan ats&erdalam
mengembangkan potensi peserta didik. Pendidikaa padplah suatu usaha
masyarakat dan bangsa dalam mempersiapkan generadanya bagi
keberlangsungan kehidupan, masyarakat dan bangsplghih baik di masa
depan. Pendidikan sebagai bimbingan atau didikearaesadar oleh pendidik
terhadap perkembangan anak didik, baik jasmani orauphani, menuju
kepribadian yang utanta.

Hal ini dapat dilihat dari undang-undang sistem didikan nasional
nomor 20 tahun 2003 yang dinyatakan: “pendidikarsiamal berfungsi
mengembangkan dan membentuk watak serta peradabagsd) bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar adenjnanusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha EszkHbek mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi wargggara yang demokratis
serta bertanggung jawab”.

Salah satu proses pendidikan yang ada pada saaiahi pembelajaran
muatan lokal. Muatan lokal adalah program pendidigang isi dan media
penyampaiannya dikaitkan dengan lingkungan alangkilingan sosial, serta
lingkungan budaya dan kebutuhan daerah, sedangiedndadik di daerah itu
wajib mempelajarinya.

Secara keseluruhan muatan lokal memiliki fungsi agab berikut:
pertama, fungsi penyesuaian dalam masyarakat, sekolah manpa
komponen, sebab sekolah berada dalam lingkungagansst. Oleh karena
itu, program sekolah harus disesuaikan dengan uimggn dan kebutuhan

daerah dan masyarakat. Demikian juga pribadi-pripandg ada dalam sekolah
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yang hidup dalam lingkungan masyarakat sehinggéu pliupayakan agar
setiap pribadi dapat menyesuiakan diri dan akratngae daerah
lingkungannya.

Kedua fungsi integrasi, peserta didik adalah bagian dategral dari
masyarakat. Karena itu, muatan lokal merupakanramgpendidikan yang
berfungsi mendidik pribadi-pribadi peserta didikangdapat memberikan
sumbangan kepada masyarakat dan lingkungannya laaungsi untuk
membentuk dan mengintegrasikan pribadi peserté dieligan masyarakat.

Ketiga fungsi perbedaan, perserta didik yang satu dengarg lain
berbeda. Pengakuan atas perbedaan berarti mendssimpatan bagi setiap
pribadi untuk memilih apa yang sesuai dengan minaakat dan
kemampuannya. Muatan lokal adalah suatu progrardigi&@an yang bersifat
luwes, yaitu program pendidikan yang pengembangamiigesuaikan dengan
minat, bakat, kemampuan dan kebutuhan peserta, disigkungan dan
daerahnya. Hal ini bukan berarti berarti muataralakkan mendidik setiap
pribadi yang individuistik, akan tetapi muatan Ibkerus dapat berfungsi
untuk mendorong dan membentuk peserta didik kekesthajuan sosialnya
dalam masyarakat.

Muatan lokal juga termasuk proses pendidikan yangnanamkan
pendidikan karakter. Menurut Zubaedi pendidikarekger adalah pendidikan
budi pekertiplus, yang intinya merupakan program pengajaran yangijoert
mengembangkan watak dan tabiat peserta didik deceg@hmenghayati nilai-
nilai dan keyakinan masyarakat sebagai kekuatanalmdalam hidupnya
melalui kejujuran, dapat dipercaya, disiplin, d@&mj& sama yang menekankan
ranah afektif (perasaan/ sikap), tanpa meninggateaah kognitif (berfikir
rasional), dan ranah skill (keterampilan, terampihengolah data,
mengemukakan pendapat dan kerja sdm®ari salah satu nilai-nilai
pendidikan karakter yang ditanamkan tersebut, telgdglaskan dalam Al-

Qur’an yakni:
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Artinya: dan orang yang membawa kebenaran (Muharphndah
membenarkannya, mereka Itulah orang-orang yanghveat (QS. Az- Zumar:
33).

Bersikap benafsidiq, ash-shidgu¥ama dengan bersikap jujur. Jujur ialah
perilaku yang selalu dapat dipercaya dalam perkataaakan, dan pekerjaan.
Jujur merupakan salah satu sifat baik, orang yaggimaju mutlak harus
menmiliki sifat jujur?

Dalam agama islam, pendidikan karakter juga meikisamaan dengan
pendidikan akhlak. Istilah akhlak bahkan sudah rkake dalam bahasa
Indonesia yaitu akhlak. Menurut Ahmad Muhammad ARHdalam “Min
Akhlak al-Nabiy” ialah azimah (kemauan) yang kuehtdng sesuatu yang
dilakukan berulang-ulang sehingga menjadi adat (buelaya) yang mengarah
pada kebaikan atau keburukan.

Ajaran akhlak dalam islam sangatlah penting sebamaa ajaran tentang
agidah (keyakinan tauhid), ibadah, dan mu’amalagm@syarakatan). Nabi
Muhammad Saw bahkan diutus untuk menyempurnakamakakimanusia,
“innama buitstu li- utannima makarim al-akhlakMenyempurnakan akhlak
manusia berarti meningkatkan akhlak yang sudah maikjadi lebih baik lagi
dan mengikis akhlak yang buruk agar hilang segartikan oleh akhlak yang
mulia. ltulah kemuliaan hidup manusia sebagai maktllah yang utama.
Sebagai kemuliaan akhlaknya, Nabi dimuliakan Altlfmgan mengabadikan

dalam Al-Qur’an yakni:
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Artinya. dan Sesungguhnya engkau (muhammad) benar-benandberb
pekerti yang agung. (QS. Al-Qalam :4).

Risalah mulia inilah yang harus menjadi komitmen d#ukan gerakan-
gerakan islam dalam membangun akhlak masyarakapertsehalnya,
pewarisan budaya dan karakter yang telah dimiliesyarakat dan bangsa.
Oleh karena itu pendidikan adalah proses pewarisstaya dan karakter
bangsa bagi generasi muda dan juga proses penggambdudaya dan
karakter bangsa untuk peningkatan kualitas kehidupasyarakat dan bangsa
di masa mendatang. Dalam proses pendidikan budagakdrakter bangsa,
secara aktif peserta didik mengembangkan potensnydj melakukan
internalisasi dan penghayatan nilai-nilai menjadpibadian mereka dalam
bergaul di masyarakat, mengembangkan kehidupan arest yang lebih
sejahtera serta mengembangkan kehidupan bangs®gengrtabat.

Pada dasarnya manusia itu makhluk yang berakalyabkahi memiliki hati
atau jiwa suci (fitrah) yang melekat dalam dirirggak diciptakan. Manusia
sebagai makhluk yang berfitrah suci, memiliki jiwatuk bertuhan, sehingga
dari jiwa inilah lahir sifat-sifat baik sebagaimakehendak Tuhan dan tidak
suka terhadap hal-hal buruk sebagaimana larangd&an]uwang memantul
dalam kehidupan manusia dalam berinteraksi dengasangm dan
lingkungannya. Manusia dengan akal budi yang bé&tasah makhluk yang
berkesadaran, yang membedakan dengan hewan datukn@khan yang lain.
Karenanya manusia itu sejatinya tahu membedakasraaryang benar dan
salah, yang baik dan yang buruk, serta yang palatasidak pantas.

Manusia itu pada dasarnya laksana kertas putih yagmbuatnya kotor
adalah lingkungan dan keadaan sekitarnya, menunhialimad Abduh seperti
yang di kutip Syamsul Nizar, pendidikan yang beibaBtrah dapat
mengembangkan fungsi akal dan agama, melalui fitledd manusia akan

mampu berfikir secara rasional sedangkan melahailfiagama akan tertanam
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pilar-pilar kebaikan yang kemudian akan terimplikdalam seluruh aktivitas
hidupnya®
Menurut pandangan Ki Hajar Dewantara, bahwa syamtat pendidikan
yang mengajarkan keilmuan haruslah terkait denigaa hal yaitu: ilmu hidup
batin manusia (ilmu jiwa, psikologie), ilmu hidupasmani manusia
(fysiologie), ilmu keadaban atau kesopanan (etika anoral). IImu keindahan
atau ketertiban lahir (estetika), dan ilmu pendidik(ikhtisar cara-cara
pendidikan) karena itu Ki Hajar memaknai pendidikegbagai “tuntunan
dalam hidup tumbuhnya anak-anak, maksudnya menusggala kekuatan
kodrat yang ada pada anak-anak agar mereka dapatpa keselamatan dan
kebahagiaan yang setinggi-tingginya baik bagi manusupun masyarakét.
Salah satu sekolah yang menanamkan pendidikan tkarakelalui
pembelajaran muatan lokal yakni SDIT AL-Kutsar jepaMejobo Kudus.
Sekolah tersebut menanamkan nilai-nilai pendidikkarakter melalui
pemelajaran muatan lokal dengan kitab MuntakobhtM@&hfudzot dimana
pembelajaran tersebut siswa harus hafal isi databkitersebut dan
mengamalkan pada sesama teman maupun dalam liregkomasyarakat.
Contoh dari kitab Muntakobat Fil Mahfudzot, badnmor dua ialahal
wa'du dainun(janji-janji iku utang). Dalam hal ini orang yaberjanji kepada
orang lain apabila tidak ditepati maka ia termadsethutang janji kepada orang
tersebut. Orang yang berhutang janji haruslah ditgmar ia tidak berdosa.
Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwaap@man nilai-nilai
pendidikan karakter dalam pembelajaran muatan lbkai siswa sangatlah
penting untuk menjadikan manusia yang berimanaber kepada Tuhan dan
berakhlak mulia serta mendorong atau membentuk ripesidik kearah
kemajuan sosialnya dalam masyarakat. Oleh karepapgaulis ingin
mengetahui bagaimana “Penanaman Nilai-Nilai PekdidiKarakter Dalam
Pembelajaran Muatan Lokal Melalui Kitab Muntakholfalt Mahfudzot di
SDIT AL-Kautsar Jepang Mejobo Kudus.
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B. Fokus Penelitian
Setelah melakukan penjelajahan umum di SDIT AL-KautJepang

Mejobo Kudus, maka situasi sosial yang ditetapletragai tempat penelitian

adalah SDIT AL-Kautsar Jepang Mejobo Kudus. Derfgas penelitian yang

diarahkan pada penanaman nilai-nilai pendidikaaktar dalam pembelajaran
muatan lokal melalui kitab Muntakhobat Fil Mahfutizo
Secara lugas judul dalam penelitian ini adalah daman Nilai-Nilai
Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran Muatan Lolkedlalui Kitab
Muntakhobat Fil Mahfudzot di SDIT AL-Kautsar Jepavigjobo Kudus.
C. Rumusan Masalah

Dari uraian penjelasan latar belakang di atas ddipaik beberapa masalah
yaitu:

1. Bagaimana penanaman nilai-nilai pendidikan karaisdam pembelajaran
muatan lokal melalui kitab Muntakhobat Fil Mahfutzdi SDIT AL-
Kautsar Jepang Mejobo Kudus ?

2. Faktor apa sajakah yang menjadi pendukung dan pemgdt dalam
pembelajaran di SDIT AL-Kautsar Jepang Mejobo Kudlus

3. Bagaimana solusi mengatasi hambatan dan cara nkatkag kualitas
penananman nilai-nilai pendidikan karakter dalanmipelajaran muatan
lokal melalui kitab Muntakhobat Fil Mahfudzot di SDAL-Kautsar Jepang
Mejobo Kudus ?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuam dpémelitian ini
adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana penanaman nilai-nilaidioikan karakter
dalam pembelajaran muatan lokal melalui kitab Mkintdoat Fil Mahfudzot
di SDIT AL-Kautsar Jepang Mejobo Kudus.

2. Untuk mengetahui Faktor yang menjadi pendukungmamghambat dalam
pembelajaran di SDIT AL-Kautsar Jepang Mejobo Kudus

3. Untuk mengetahui solusi mengatasi hambatan dan oaaingkatkan

kualitas penananman nilai-nilai pendidikan karakdefam pembelajaran



muatan lokal melalui kitab Muntakhobat Fil Mahfutlzdi SDIT AL-
Kautsar Jepang Mejobo Kudus.
E. Manfaat Penelitian
Setiap penelitian diharapkan memiliki manfaat, raanftersebut bisa
bersifat teoritis dan bersifat prakdis:
1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat:

a. Melengkapi referensi yang telah ada, sehingga dapamberikan
pengetahuan bagi semua pihak, disamping itu hasiélgian ini dapat
memberikan masukan bagi guru mengenai bagaimarangeran nilai-
nilai pendidikan karakter dalam pembelajaran mudtd@l melalui
kitab Muntakhobat Fil Mahfudzot di SDIT AL-Kautsdepang Mejobo
Kudus.

b. Untuk pengembangan ilmu pengetahuan tentang pemamaitai-nilai
pendidikan karakter dalam pembelajaran muatan lokelalui kitab
Muntakhobat Fil Mahfudzot di SDIT AL-Kautsar Jepamdejobo
Kudus.

2. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat:

a. Dapat menambah wawasan guru tentang penanaman-nitaiai
pendidikan karakter dalam pembelajaran muatan lokelalui kitab
Muntakhobat Fil Mahfudzot di SDIT AL-Kautsar Jepamdejobo
Kudus.

b. Siswa dapat menerapkan ilmu pengetahuan yang dediaipatkan dari
bangku perkuliahan dan dapat mengaplikasikannya gadt menjadi

guru.
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